BAB Il
BIOGRAFI IBN TAIMIYYAH

A. Kehidupan dan Perjalanan Intelektual Ibn Taimiyyah

Sejarah hidup Ibn Taimiyyah ditandai dengan terjadinya pergolakan politik
dan sosial sekitar lima tahun sebelum ia lahir. Dinasti ‘Abbasiyah yang telah
berusia beberapa abad, dihancurkan oleh pasukan Mongol, mereka memasuki
Damaskus dan Aleppo sebagai penakluk, dan pasukan Tartar menyerang dan
menjarah Harran,® hanya tiga tahun sebelum itu Ibn Taimiyyah lahir di kota ini.
Banyak penduduk yang kemudian meniggalkan wilayah itu, mengungsi ke Suriah
dan Mesir. Keluarga Ibn Taimiyyah mengungsi ke Damaskus (667 H/1268 M)
untuk menghindar dari kekejaman bangsa Tartar (Mongol).

Nama lengkap Ibn Taimiyyah adalah Tagiy al-Din Abu al-‘Abbas Ahmad
‘Abd al-Halim ibn al-lImam Majd al-Din Abi al-Barakat ‘Abd al-Salam ibn
Muhammad al-Khudr ibn ‘Abdillah ibn Taimiyyah al-Harraniy. la lahir pada hari
Ahad tanggal 10 Rabiul Awal 661 H/22 Januari 1263 M, di Harran dekat
Damaskus.? lbn Taimiyyah berasal dari keluarga Taimiyyah yang terpelajar,
Islami, dihormati, dan disegani oleh masyarakat luas pada zamannya.

Ayahnya Syihab al-Din ‘Abd al-Halim ibn ‘Abd al-Salam (627-682 H)
adalah seorang ulama besar yang mempunyai kedudukan tinggi di Mesjid Agung
Damaskus. la bertindak sebagai seorang khatib dan imam besar di Mesjid itu, dan
sekaligus sebagai guru dalam mata kuliah tafsir dan hadis. Jabatan lain yang
dipegangnya adalah sebagai Direktur Madrasah Ddr al-Hadits al-Sukriyyah,®

salah satu lembaga pendidikan Islam bermazhab Hanbali yang sangat maju dan

! Harran berada di Mesopotamia, di tepi sebuah sungai kecil bernama Jullab, di
persimpangan jalur karavan ke Asia kecil, Suriah dan Mesopotamia. Kini wilayah itu menjadi
bagian dari Negara Turki modern.

’Shalih ibn ‘Abd al-Aziz Ali Manshir, Ushil al-Figh wa lbn Taimiyyah, Jilid 1, (t.t: t.tp,
t.th), h. 54. M. Abu Zahrah, Ibn Taimiyyah: Haydtuh wa ‘Ashruh wa Fighuh, (t.t: Dar al-Fikr
al-‘Arabiy, t.th), h. 17.

¥ Muhammad Amin, ljtihad Ibn Taimiyyah dalam Fikih Islam, (Jakarta: INIS, 1991), h. 8.
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bermutu waktu itu. Di lembaga pendidikan itulah ‘Abd al-Halim yang orator itu
mendidik Ibn Taimiyyah putra kesayangannya.

Kakeknya Syaikh Majd al-Din al-Barakat ‘Abd al-Salam ibn ‘Abdillah
(590-652 H) adalah juga seorang alim yang terkenal sebagai mufassir, muhaddits,
ushali, fagih, nahwiy, dan pengarang.* Sedangkan al-Khatib Fakhr al-Din, paman
Ibn Taimiyyah dari pihak bapak adalah seorang cendikiawan muslim populer dan
pengarang yang produktif pada masanya.’> Syaraf al-Din ‘Abdullah ibn ‘Abd
al-Halim (696-727 H), adik laki-laki Ibn Taimiyyah ternyata juga dikenal sebagai
ilmuan muslim yang ahli dalam bidang ilmu kewarisan Islam (faraidh), ilmu-ilmu
hadis (ulum al-hadjts), dan ilmu pasti (al-riyadhiyyah).®

Lingkungan hidup yang seperti itu berperan besar untuk menempa pribadi
Ibn Taimiyyah, dan mematangkan ilmunya. Dengan pendidikan yang begitu
terarah, maka tidaklah mengherankan jika lbn Taimiyyah dalam usia relatif muda
sudah hafal al-Qur’an. Selain potensi kecerdasan, lingkungan keluarga, ia juga
sangat mencintai ilmu dan giat mencarinya pada siapa, di mana, dan kapan saja.

Selain belajar kepada ayah dan pamannya, lbn Taimiyyah juga belajar
kepada banyak ulama terkemuka yang ada di kota Damaskus dan sekitarnya.
Walaupun keadaan Damaskus waktu itu cukup terancam oleh serbuan serdadu
Mongol, namun Ibn Taimiyyah dapat belajar lebih tenang jika dibandingkan
dengan situasi ketika ia belajar di kota Harran. Selain Mesir, Damaskus juga
merupakan pusat berkumpulnya para ulama besar dari berbagai mazhab atau
aliran Islam yang ada pada masanya.

Adapun guru-guru Ibn Taimiyyah yang terkenal di antaranya adalah:

1) Ibn ‘Abd al-Qawiy (603-699 H)
Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn ‘Abd al-Qawiy ibn Badran ibn
‘Abdillah al-Magqdisiy yang mendapat julukan Syams al-Din dengan kuniyah
(panggilan) Abu ‘Abdullah. la dikenal sebagai seorang ahli hadis, ahli nahwu,

* Ibid. Lihat juga Ahmadie Thoha, loc.cit.
® Muhammad Amin, loc.cit.
® Ibid.
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dan seorang faqih (ahli hukum islam) ternama, dan juga menjabat sebagai
hakim agung pertama dari kalangan mazhab Hanbali di Syiria setelah sultan
Baybak (1260-1277 M) melakukan pembaharuan di bidang peradilan.’

2) Ibn ‘Abd al-Da’im (577-678 H)

Nama lengkapnya Ahmad ibn ‘Abd al-Da’im ibn Ni’mah ibn Ahmad ibn
Muhammad ibn Ibrahim ibn Ahmad ibn Bakr al-Maqdisiy, seorang guru lbn
Taimiyyah di bidang hadis. Di antara ulama yang meriwayatkan hadis dari
padanya adalah Syaikh Mahy al-Din al-Nawawiy dan Ibn Dagiq al->1d.?

3) Al-Manja’ ibn ‘Utsman ibn As’ad al-Tanukhiy (631-695 H) adalah seorang
ahli fikih dan ushal fikih, di samping juga ahli tafsir dan nahwu.’

4) Ali ibn Ahad ibn ‘Abd al-Wahid ibn Ahmad ibn ‘Abd al-Rahman al-Sa’adiy
al-Maqdisiy. Dikenal sebagai seorang ahli fikih dan hadis.°

5) ‘Abd al-Wahim ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Faris ibn Radi ibn al-Zujaj
(612-685 H), seorang fakih dan ahli hadis yang digelari dengan ‘4fif al-Din."*

6) ‘Abd al-Rahman ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Qudamah al-Maqdisiy
(597-682 H) adalah guru Ibn Taimiyyah yang dikenal ahli dalam bidang hadis
dan fikih."

7) Selain itu lbn Taimiyyah juga berguru kepada Zainab binti Makki al-Harraniy
(597-688 H/1198-1289 M),"® dan kepada sejumlah ulama yang terbilang besar
sampai jumlahnya bahkan ratusan.

Di bawah asuhan ayah, bimbingan paman, dan didikan para gurunya yang
pada umumnya menganut mazhab Hanbali, Ibn Taimiyyah yang ternyata juga
seorang otodidak, dalam waktu yang relatif singkat sanggup menguasai hampir

semua cabang keilmuan yang berkembang pada masanya.

" 1bid., h. 9-10. Shalih ibn ‘Abd al-‘Aziz Ali Manshir, op.cit., h. 80

& Muhammad Amin, op.cit., h. 81

° Ibid., h. 82.

% Ibid.

! Ibid.

2 Ipid., h. 83.

BDikutip M. Amin dari Khair al-Din al- Zirikhli, Al-‘4lam Qdamiis Tardjum Li ‘Askar
al-Rijal wa al-Nisa’ min al-‘Arab wa al-Mustaghribi al-Mustasyrigin, Juz 111, (Beirut: Dar al-
Malayin, 1980), h. 67.
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Dari gambaran di atas, terlihat bahwa Ibn Taimiyyah adalah seorang yang
pandai, cerdas, dan tekun. Lingkungan keluarga sangat mempengaruhi
kemampuan intelektualnya, sehingga dapat dipahami mengapa ia menjadi seorang
yang berilmu luas dan kritis. Maka tidaklah aneh jika ia dapat melahirkan
murid-murid yang pandai seperti:**

1) Syams al-Din Abu ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyub ibn
Sa’ad al-Zar’iy. Beliau dikenal dengan nama Ibn Qayyim al-Jauziah. Karya
monumentalnya yang terkenal adalah al-I’lam al-Muwdqi’in ‘an Rabb
al-’Alamin.

2) Al-Hafizh al-Zahaby, nama lengkapnya adalah al-Zahaby Syams al-Din Abu
‘Abdullah Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Utsman ibn Qaymaz al-Turkumany
al-Zahaby (673-748 H). Karyanya yang terkenal adalah Tarikh al-Islam
al-Kabir terdiri dari 21 jilid, Mizan al-I'tidal fi Naqd al-Rijal, al-Mughni
al-Dhuafd, dan Mukhtashar Muhalla ibn Hazm.

3) ‘Imad al-Din Isma’il ibn ‘Umar ibn Katsir yang dikenal dengan Ibn Katsir. la
adalah seorang ahli fikih mazhab Syafi’i (701-774 H). Di antara karyanya
adalah Tafsir al-Qur’an al-’Azhim terdiri dari empat jilid, al-Tahmil
al-Ma rifah al-Tsigah wa al-Dhu’afd wa al-Majahil terdiri dari lima jilid,
Kitab Bidayah wa al-Nihayah, Kitab al-Huda wa al-Sunan fi Ahadits
al-Masanid wa al-Sunan dan lain-lain.

4) Ton ‘Abd al-Had, nama lengkapnya adalah Syams al-Din Abu ‘Abdullah
Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Abd al-Hadi ibn ‘Abd al-Hamid ibn ‘Abd al-Hadi
ibn Yusuf ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisiy (704 H). Di antara
karyanya yang terkenal adalah Tanqg# fi Hadits al-7« 'liq, al-Ahkam al-Kubra,
al-Muharrar fi al-Ahkam dan lain-lain.

5) Syarif al-Din Abu al-’Abbas Ahmad ibn al-Husein ibn ‘Abdillah ibn Abi Bakr
Muhammad ibn Ahmad ibn Qudamah al-Hanbaliy (693-771 H). la dikenal

sebagai ahli hadis, ahli nahwu, ushul, manthiq, dan lain-lain.

14 Shalih ibn Abd al-‘Aziz Ali Manshir, op.cit., h. 85-96.
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6) Zain al-Din ‘Umar ibn Muzaffar ibn ‘Umar ibn Muhammad al-Wardi (w. 749
H).

7) Muhammad ibn Muflih ibn Muhammad ibn Mufraj al-Maqdisiy (708-763 H).

8) ‘Umar ibn ‘Ali ibn Musa al-Khalil al-Baghdadi al-Azja al-Bazar (688-749 H),
dan lain-lain.

Kemampuan Ibn Taimiyyah melahirkan cendikiawan-cendikiawan muslim
tidak terlepas dari kecerdasan, kegigihan, dan ketekunannya yang sangat
menakjubkan. Karena itu tidaklah mengherankan bila dalam usianya yang relatif
muda sekitar 19 tahun, ia telah mulai menyusun dan menulis karya-karya ilmiah,
di samping aktif mengajar dan memberi fatwa.

Kematangan dan keluasan ilmu pengetahuan Ibn Taimiyyah, dibarengi
dengan kepribadian yang saleh, telah mengundang perhatian para ulama untuk
mengakui dan memberikan kesaksian atas keilmuan dan keimanannya. Banyak
sanjungan dan pujian yang diberikan kepadanya seperti; Syaikh al-Islam,
Mujaddid al-Qarn, al-Imam al-Mujtahid, Mujaddid Din al-Islam, Mujaddid
al-Ummat al-Islamiyah, Imam al-’Ulama, ‘Alim al-’Ulama Hafizh al-Anam,
Nashr al-Sunnah wa Qami’ al-Bid’ah, al-Mujtahid al-Ahkam, Imam al-Saif wa
al-Qalam, Briliant Polmicus, The Greath Fourteenth Century Jurist, Bapak
Spritual, dan Bapak Kaum Pembaharu.*

Semua gelar itu berkonotasi pada kepakaran dan ketokohan Ibn
Taimiyyah dalam ilmu dan amal. Syaikh Mar’abin Yusuf menulis sebuah buku
yang berjudul al-Syahadah al-Zakiyah fi Tsand al-’Ammah ‘ald 1bn Taimiyyah,
menyebutkan Ibn Taimiyyah dengan gelar Bahr al-"Uliam, Turjuman al-Qur’an,
dan Mufti al-Irag.*®

Kehebatan Ibn Taimiyyah tidak saja diakui oleh kalangan yang
mengaguminya, tetapi lebih dari itu lawan polemiknya juga memberi komentar

yang sama. Kamal al-Din ibn al-Zamlakani seorang penganut mazhab Syafi’i,

> Muhammad Amin, op.cit., h. 19.
18 |_ahmuddin Mardjudi, Ibn Taimiyyah Studi tentang Pemurnian dan Pengaruh terhadap
Gerakan Wahabi, Tesis Magister Pascasarjana IAIN 1B Padang, 1996, h. 18.
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sengaja menulis beberapa buku untuk menentang pendapat Ibn Taimiyyah, namun
dalam tulisannya, ia tetap mengakui kehebatan 1bn Taimiyyah. la berkomentar:
“Jika dia (Ibn Taimiyyah) berbicara tentang suatu ilmu, dia selalu lebih dari apa
yang dibutuhkan, dalam hal menulis dia begitu indah memilih kata-kata,
paparannya tepat pada sasaran, pandai menyusun kerangka dan kata-kata”.*’

Meskipun demikian, Ibn Taimiyyah tidak selalu mendapat komentar
positif, banyak juga kalangan yang justru menyudutkannya. la dituduh sebagai
orang yang tidak pernah naik haji, bahkan pada tingkat yang lebih ekstrim, Ibn
Taimiyyah dituduh sebagai seorang atheis.'® Hal ini disebabkan fatwa-fatwa yang
dikeluarkannya terkadang bersifat kontroversial, seperti mempertanyakan legalitas
berziarah ke makam termasuk makam Rasulullah SAW, pandangannya tentang
sifat-sifat Tuhan yang terdapat dalam al-Qur’an seperti kata tangan ()
menurutnya berarti tangan yang benar-benar dimiliki Allah hanya saja tidak bisa
diinderakan. Penafsiran seperti ini membawa kepada penjisiman Tuhan sehingga
akhirnya ia dituduh memiliki sifat antropomorfik, juga pendapatnya tentang talak
tiga sekaligus tetap jatuh satu. Pendapatnya ini membawanya kepada kehidupan
penjara.

Setelah ayahnya wafat pada tahun 682 H/1284 M. Ibn Taimiyyah yang
baru berusia 21 tahun menggantikan kedudukan ayahnya sebagai Direktur
Madrasah Dar al-Hadits al-Sukriyyah. Pada tanggal 2 Muharram 683 H/1284 M
untuk pertama kalinya Ibn Taimiyyah mengajar di almamater yang kini di bawah
pimpinannya. Setahun kemudian tepat pada tanggal 10 Safar 684 H/17 April 1285
M, Ibn Taimiyyah mulai memberi kuliah umum (studium generals) di Mesjid
Umayyah Damaskus yang sebelumnya diajarkan oleh ayahnya dalam mata kuliah

Tafsir al-Qur’an.*®

7 Ahmadie Thoha, op.cit., h. 20-21.

'8 Munawir Sadzali, Islam dan Tata Negara: Ajaran Sejarah dan Pemikiran, (Jakarta: Ul
Pres, 1990), h. 81.

Qamaruddin Khan, Pemikiran Politik Ibn Taimiyyah, Terj. Anas Mahyuddin, (Bandung:
Pustaka, 1983), h. 15.
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Selain itu lbn Taimiyyah juga menggantikan kedudukan ayahnya sebagai

guru besar hadis dan fikih Hanbali di beberapa madrasah terkenal yang ada di

Damaskus. Mulai dari sinilah karir Ibn Taimiyyah selalu meningkat sampai

akhirnya ia menjadi ulama besar di dunia Islam.

B. Karya-karya Ibn Taimiyyah

Sebagai salah seorang tokoh (pengarang) produktif yang sulit dicari
tandingannya baik untuk semasa dengannya ataupun untuk sebelum dan
sesudahnya, Ibn Taimiyyah telah mnghasilkan ratusan karya ilmiah bermutu. la
telah menulis banyak buku hampir pada setiap aspek dalam Islam. Di antara
karangan monumentalnya adalah sebagai berikut:

1. Majmii’at al-Fatawd Syaikh al-Isléam Ahmad Ibn Taimiyyah yang dihimpun
oleh ‘Abd al-Rahman ibn Muhammad al-Qasim bersama putranya Muhammad.
Kitab tersebut diterbitkan atas perintah putra mahkota Fahd ibn © Abd al-’Aziz
al-Sa’ud, dan pertama kali diterbitkan oleh Kerajaan Saudi Arabia pada tahun
1398 H yang terdiri dari 37 jilid.

2. Al-Qiyas fi al-Syar’ al-Islami. Buku ini secara khusus membahas persoalan
qgiyas.

3. Muwafagah Shahih al-Mangil i Sharih al-Ma gul. Buku ini membicarakan
tentang kedudukan nash al-Qur’an dan sunnah yang dikaitkan dengan akal
(logika) yang terdiri dari 10 jilid.

4. Al-Jawab al-Shahih li man Baddala Din al-Masih. Buku ini berisi tentang
bantahan terhadap keyakinan orang Nasrani, terdiri dari 4 jilid.

5. Minhdj al-Sunnah al-Nabawiyyah fi al-Rad ‘ald al-Syi’ah wa al-Qadariyah.
Buku ini mengkaji tentang bantahan terhadap Syi’ah dan Qadariyah yang
terdiri dari 4 jilid.

6. Al-Qawd’id al-Nurdniyyah al-Fighiyyah, yang berisi tentang kaedah-kaedah
fikih.

7. Kitab al-Iman mengkaji tentang Iman dan Akidah.

8. Kitab Naqd al-Manthiq tentang gugatan terhadap ilmu logika.

9. Igtida al-Shirath al-Mustagim, mengkaji tentang bid’ah dan sunnah.
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10. Mugaddimah fi Ushal al-Tafszr, berisi tentang pengantar ilmu tafsir al-Qur’an.

11. Al-"Ubadiyyah, buku ini berisi tentang konsepsi integrilitas ibadah.

12. Al-Kalimat al-Thayyibah, berisi tentang do’a dan zikir Rasulullah SAW.

13. Hijab al-Ma rifah wa Libasuha fi al-Shalah, berisi tentang kewajiban
berkerudung dan berbusana muslim ketika shalat.

14. Al-Qaidah al-Jalzlah fi al-Tawdashul wa al-Washilah berisi tentang hukum dan
kaedah bertawashul dalam do’a.

15. Al-Siyasah al-Syar’iyyah fi al-Ishiah al-Ra’ity wa al-Ra’iyyah. Buku ini
diterjemahkan dengan judul “Ibn Taimiyyah: Sivasah Syar’iyyah Etika Politik
Islam oleh Rafi’ Munawwar.

16. Al-Hisbah fi al-Islam, sebuah buku yang membahas tentang tugas dan fungsi
pejabat negara yang memerlukan moralitas masyarakat.

17. Al-Furgan baina Auliyd al-Rahmén wa Auliyd al-Syaithan, dan lain-lain.?

Itulah di antara karya-karya Ibn Taimiyyah yang mencerminkan keluasan
ilmunya dan intensitas ketekunannya. Sehingga kelihatan betapa besar peran Ibn

Taimiyyah dalam kehidupan intelektual, terutama dalam upaya menghidupkan

kembali ajaran syari’at Islam di kalangan kaum muslimin.

C. Kondisi Sosial dan Politik di Zaman Ibn Taimiyyah

Melihat tahun kelahiran lbn Taimiyyah 661 H/1263 M, maka bisa
dipastikan pada saat itu dunia Islam berada dalam keadaan yang sangat
menyedihkan. Khalifah ‘Abbasiyah di Baghdad sudah porak poranda akibat
serangan Hulagu Khan pada tahun 656 H/1258 M. Serangan itu tidak hanya
menghancurkan dunia Islam secara politik, tetapi juga menghancurkan sebagian
kekayaan ilmiah umat Islam dengan membunuh para ulama, membakar dan
mengahancurkan literatur-literatur Islam yang ada di Baghdad. Sebagaimana
diketahui dalam sejarah, Baghdad sebelum dihancurkan Hulagu Khan, merupakan
gudang ilmu pengetahuan dan tempat berkumpulnya para ulama.

% Kitab-kitab penulis lacak dari beberapa buku yang menjelaskan ketokohan lbn
Taimiyyah, seperti Ibn Taimiyyah: Hidup dan Pikiran-pikirannya karya Ahmadie Thoha, Ibn
Taimiyyah Haydtuh wa ‘Ashruh Arauh wa Fighuh, karya M. Abu Zahrah.



27

Upaya Hulagu Khan untuk menundukkan dunia Islam tidak hanya sampai
di Baghdad dan sekitarnya, tetapi juga ingin menguasai Syiria dan Mesir. Tetapi
upaya pasukan Mongol ini mendapat perlawanan hebat dari penguasa Mamluk di
‘Ain Jalut yang dipimpin oleh Sultan Baybars (jenderal Mamluk dari Mesir) pada
tahun 1260 M.*!

Kemenangan atas tentara Mongol ini membuat kekuasaan Mamalik di
Mesir menjadi tumpuan harapan umat Islam di sekitarnya. Sehingga
penguasa-penguasa Syiria pun kemudian segera menyatakan setia kepada
penguasa Mamalik.

Dinasti Mamalik membawa warna baru dalam sejarah politik Islam. Di
bawah pemerintahan Dinasti Mamalik ini kehidupan ekonomi masyarakat dan
kehidupan keagamaan berjalan dengan baik. Hubungan para ilmuan dan penguasa
khususnya di waktu pemerintahan sultan Baybars dan Muhammad ibn Qalawun
berjalan dengan mulus. Inilah masa keemasan bagi Dinasti Mamalik. la
memperkenalkan sejumlah pembaharuan politik dan ekonomi, serta memperluas
hubungan diplomatik dengan negara-negara tetangga, dan ia sangat menghargai
ulama dan kaum terpelajar.

Lancarnya hubungan antara penguasa dan para ulama menyebabkan
kehidupan ilmiah hidup kembali. Tercatat sejumlah ilmuan di bidang sejarah
seperti Ibn Khaldun, Ibn Khalikan, dan Ibn Tughribardi. Di bidang astronomi
dikenal Nashr al-Din al-Thusiy. Di bidang matematika Abu al-Faraj al-lbriy. Di
bidang kedokteran Abu al-Hasan ‘Ali al-Nafis penemu susunan dan peredaran
dalam paru-paru manusia, Abu al-Mun’im al-Dimyathiy seorang dokter hewan. Di
bidang opthalmologi dikenal Shalah al-Din ibn Yusuf. Di bidang ilmu keagamaan
dikenal Ibn Taimiyyah, al-Suyithiy, dan lbn Hajr al-’ Asqalaniy.?

Dalam bidang ilmu bahasa dan literatur teologi, sejumlah kamus Arab
yang sangat otentik dan terbesar misalnya, Lisan al-’Arab sebanyak 20 jilid

?'Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), h. 126.
22 philip K. Hitti, History of The Arabs, (London: MacMillan Student Edition, 1974), h.
283-286.



28

dipersiapkan oleh Ibn Manzdar (1311 M). Beberapa ahli teologi yang hidup masa
ini seperti ‘lzzuddin ibn ‘Abd al-Salam, Al-Subkiy, dan juga Ibn Qayyim
al-Jauziah.?®

Kondisi itu tidak berlangsung lama (hanya pada pemerintahan sultan
Baybars dan Qalawin). Perkembangan polotik selanjutnya memaksa Ibn
Taimiyyah untuk melibatkan diri mengantisipasi serbuan bangsa Mongol secara
militer demi membela tanah airnya. Ketika pasukan Mongol menyerang Syiria di
bawah pimpinan Raja Ghazan tahun 699 H/1300 M, dan berhasil mengalahkan
Sultan, Ibn Taimiyyah lansung melibatkan dirinya dalam arus peperangan tersebut.
Akhirnya pasukan Mongol dapat dihancurkan dalam perang Shagab tahun 702
H/1302 M.** Karena kebrilianan penampilannya dalam berbagai pertempuran dan
pemikiran yang sangat radikal, namanya semakin terkenal, hal ini membuat
sekelompok orang sangat iri hati kepadanya dan berusaha menjatuhkannya.

Pada tahun 693 H/1293 M sebelum perang Shagab, nama Ibn Taimiyyah
menjadi terkenal karena keterlibatannya dengan kasus seorang kristen
berkebangsaan Swayda (Swedia) ‘Assaf al-Nasraniy yang pada suatu ketika
menghina Nabi Muhammad. Umat Islam sempat meminta pada Gubernur Syiria
agar menghukum mati ‘Assaf, dan Ibn Taimiyyah memimpin sendiri aksi protes
itu, karena Gubernur Syiria ketika itu memaafkan ‘Assaf yang memilih menjadi
muslim. Menurut lbn Taimiyyah, setiap orang yang menghina Nabi Muhammad
SAW harus dihukum mati tidak peduli apakah ia seorang muslim atau penganut
agama lain. Masuknya seseorang ke dalam Islam, tidak berakibat menggugurkan
hukuman atas tindakan kejahatan yang dilakukannya.?® Peristiwa itu menyeretnya
ke dalam penjara Adawiyyah di Damaskus karena dianggap menghasut rakyat.

Tiga tahun setelah mengalami kehidupan penjara, Ibn Taimiyyah pada

tanggal 20 Juni 1296 M diangkat menjadi guru besar di Madrasah Hanbaliah yang

2 AA. Islahi, op.cit., h. 29.

** bid., h. 66.

% Khalid Ibrahim Jindan, The Islamic Theory of Government According to Ibn Taimiyyah,
Terj. Mufid, Teori Pemerintahan Islam Menurut Ibn Taimiyyah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), Cet.
Ke-1, h. 23-24.
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semula dipimpin oleh Syaikh Zain al-Din ibn al-Munaja’, salah seorang guru Ibn
Taimiyyah.

Seperti yang telah disinggung sebelumnya, kehidupan damai dan sejahtera
hanya berlangsung ketika Baybars dan Qalawun memerintah. Setelah keduanya
meninggal dunia Dinasti Mamalik diperintah oleh penguasa-penguasa yang tidak
memperhatikan nasib rakyatnya.

Kondisi ini semakin diperburuk dengan munculnya sikap fa’ashub
madzhabiy (fanatisme). Para ulama tidak lagi menghadapkan perhatian untuk
melakukan ijtihad. Akan tetapi berupa mengukuhkan pendapat imam mazhabnya.
Akibatnya berkembanglah semangat taklid di kalangan fugaha’, sehingga dalam
menghadapi berbagai masalah dan kasus hukum mereka tidak lagi menggunakan
daya fikir, melainkan lebih banyak mengikat diri kepada pendapat-pendapat para
ulama pendahulunya, tanpa berani keluar dari batas-batas mazhab.?® Kondisi
seperti ini memicu terjadinya pertentangan sengit karena timbulnya sentimen
politik dan ambisi perorangan demi kepentingan mazhab dan kelompok tertentu,
sehingga pada akhirnya mereka sepakat untuk mengklaim bahwa pintu ijtihad
telah tertutup.

Keputusan itu sebenarnya membawa pengaruh buruk yang tidak dapat
dihindari yaitu bertambah mengakarnya sikap taklid, Islam semakain mundur dan
pada akhirnya mngakibatkan fikih semakin beku dan statis. Melihat situasi seperti
ini, Ibn Taimiyyah tampil mengumandangkan bahwa pintu ijtihad telah terbuka.

Suasana seperti itu semakin memburuk dan bertambah parah dengan
munculnya kelompok-kelompok yang berkolusi dengan musuh-musuh Islam yang
tersebar hampir di seluruh dunia Islam, seperti: Nushairiyyah, Kisriwiyyah, Syi’ah
sesat, Yahudi, dan Nasrani. Kelompok-kelompok sporadis ini sengaja melakukan
perlawanan berdarah terhadap umat Islam. Mereka itu pada hakikatnya,

sebagaimana digambarkan Ibn Taimiyyah, adalah fanatisme pemuja filsafat,

% Mun’im A. Sirriy, Sejarah Figih Islam, (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), Cet. Ke-1, h.
129. Lihat juga M. Abu Zahrah, Ushil al-Figh al-Islami, (t.t: Dar al-Fikr al- Arabiy, t.th), h. 315.
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pengikut Hindu dan Yunani, pewaris Majusi, Musyrikin, dan Shdabi’in
(penyembah batu).?’

Di sisi lain terjadi kebiasaan yang yang tidak Islami, berkembangnya
bid’ah dan khurafat seperti menyembah kubur, serta berkembangnya
bentuk-bentuk sufisme yang melemahkan pesan-pesan Islam yang seharusnya
revolusioner. Ibn Taimiyyah dengan sengit mengkritik gagasan dan
praktek-praktek tidak Islami seperti itu. la mengkritik keras doktrin Ibn ‘Arabiy
tentang ittihad (kesatuan makhluk). Menurut pendapatnya, kesimpulan Ibn
‘Arabiy dalam hal itu tidak saja bertentangan dengan ajaran Nabi Muhammad
SAW, tetapi juga dengan doktrin ke-esaan Tuhan seperti yang termaktub dalam
al-Qur’an dan sunnah.?® Akibat dari kecaman dan kritikannya itu, Ibn Taimiyyah
mendapat tantangan keras dan membawanya kembali kepada kehidupan penjara.

Sementara itu lbn Taimiyyah yang sebenarnya telah lama terlibat
kontroversi teologis dan sufistis dengan orang-orang yang tidak sepaham
dengannya, harus mengalami mihnah atas tuduhan tajasum dan tasybih
(menyerupakan Tuhan dengan makhluk) dari lawan-lawannya. Mihnah itu terjadi
pada tahun 698 H/1299 M, vyakni ketika Ibn Taimiyyah menulis Risalah
“al-Hamidiyyah” yang merupakan jawaban dan penjelasan bagi orang Hammah
yang meminta fatwa tentang pemahaman “sifat-sifat Tuhan” yang terdapat dalam
ayat al-Qur’an.”® Penjelasan iu ditafsirkan lain oleh lawan-lawannya, akibatnya ia
mendapatkan tantangan serius dari para fugaha’ di bawah pimpinan Qadhi Jalal
al-Din yang bermazhab Hanbali.** Sehingga Ibn Taimiyyah dijebloskan ke dalam
penjara di Mesir. Sekitar satu setengah tahun kemudian (1307 M), Ibn Taimiyyah
dibebaskan, namun beberapa bulan setelah dibebaskan ia kembali dipenjarakan
dan diasingkan ke Alexandria atas pengaduan kaum sufi yang dipimpin oleh Ibn

Atha’ al-Sukandariy. Pengasingan itu berlansung sekitar 7 bulan. Ketika Sultan

" Ali Syami’ah Nassyar dalam mugaddimah editor, Etika Politik Islam, Terj. Rafi’
Munawwar, (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), h. vii.

%8 Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka, Terj. Tim Penerjamah Pustaka al-Firdaus,
(Jakarta: Pustaka al-Firdaus, 1996), Cet. Ke-6, h. 103.

2 QS; Thaha ayat 5, QS; al-Fajr ayat 22.

% M. Amin, op.cit., h. 14.
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Nashir Muhammad ibn Qalawin berhasil memulihkan tahtanya pada tanggal 10
Maret 1310 M, ia membebaskan Ibn Taimiyyah.*"

Sekembalinya ke Kairo, Ibn Taimiyyah memulai lagi kegiatan menulis dan
mengajar, ia tinggal di sana sekitar 3 tahun. Pada tahun 1313 M, ancaman Mongol
kembali muncul, waktu itu umur Ibn Taimiyyah sudah lanjut sekitar 51 tahun.
Pemerintah menugaskannya untuk memimpin pasukan menghadapi pasukan
Mongol, akan tetapi pasukan Mongol mundur sebelum terjadi pertempuran.® Ibn
Taimiyyah kemudian memusatkan perhatiannya terhadap akademik dan sosial.

la dipenjarakan kembali setelah 5 tahun menikmati kebebasan dalam
kegiatan mengajar dan menulis. Penyebab intinya adalah karena fatwa-fatwanya
tentang larangan berziarah kubur. Dalam risalah tentang masalah itu, lIbn
Taimiyyah  mempertanyakan tentang legalitas berziarah ke  kubur.
Lawan-lawannya menyimpangkan sudut pandang dan konteks dari fatwanya
untuk membuatnya ditolak oleh masyarakat dan Sultan. Perselisihan keras pun
terjadi, dan Ibn Taimiyyah akhirnya ditahan di benteng Damaskus bersama
beberapa muridnya termasuk Ibn Qayyim al-Jauziah.**Penahanan itu terjadi pada
tanggal 13 Juli 1326 M.

Meskipun di dalam penjara, Ibn Taimiyyah tetap aktif menulis dan
berkomunikasi dengan umatnya di luar penjara melalui kontak pertanyaan tertulis.
Hal ini membuat orang yang kontra dengannya semakin jengkel dan melakukan
siasat atau rencana. Suatu kali dalam masa penahanan tersebut, seorang gadhi
bermazhab Maliki al-Ikhna’iy menulis sebuah buku kecil untuk melawan risalah
Ibn Taimiyyah tentang berziarah ke kubur. Dari dalam penjara Ibn Taimiyyah
menulis kritikan terhadap pendapat gadhi itu, membuktikan ketidaktahuan,
ketidakcakapan, dan ketidakcocokannya untuk menduduki jabatan hakim. Tulisan
itu beredar luas, dan al-Ikhna’iy mengadu kepada sultan. Akibatnya pada tahun
1328 M, Ibn Taimiyyah dicabut haknya untuk menulis apapun, pena dan

31K halid Ibrahim Jindan, loc.cit. A.A. Islahi, loc.cit.
32| h;

Ibid.
% Ibid., h. 69.
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kertasnya diambil,®* tetapi hal itu tidak bisa menghentikan kebiasaannya untuk
menulis. la banyak menulis surat dan buku kecil dengan menggunakan batu arang.
la tidak pernah mengeluh kepada siapapun, hanya ketika seluruh bacaan dan
naskah tulisannya diambil, ia berkata; “Kini, mercka benar-benar telah
memenjarakan aku”.*®

Dibandingkan dengan jenis hukuman yang lain, bagi Ibn Taimiyyah
larangan menulis itulah sebagai pukulan paling berat. Akan tetapi situasi ini tidak
berlansung lama, sebab ia jatuh sakit, dan kemudian ia wafat di dalam penjara
(Lembaga Pemasyarakatan Damaskus) pada tanggal 26 September 1328 M, atau
20 Dzulqaidah 728 H,*® dalam usia 65 tahun. Ibn Taimiyyah wafat disambut derai
air mata ratusan ribu pendukungnya. Mereka yang mengantarkannya ke
pemakaman waktu itu bahkan menyajikan berbagai macam tanda penghormatan
yang ditentang oleh Ibn Taimiyyah karena dianggap sebagai takhayul. Beribu
orang ikut menshalatkan jenazahnya. Hal itu merupakan penghargaan besar dari
masyarakat kepadanya, penghargaan mereka terhadap pengorbanan yang
diberikan Ibn Taimiyyah untuk kepentingan umum dan keadilan.

Dari gambaran di atas, terlihatlah bahwa Ibn Taimiyyah adalah tokoh
ulama yang sangat brilian, di mana ia lahir pada saat kondisi umat Islam yang
sangat memprihatinkan, tetapi justru ia mampu tampil beda. Situasi politik dan
sosial di zaman Ibn Taimiyyah sangat kacau. Umat Islam pada umumnya sangat
menyimpang dari ajaran yang murni, akidah umat bercampur dengan syirik,
ibadah yang dilakukan bercampur dengan unsur-unsur bid’ah, ruh taklid
merajalela dan sebagainya. Suasana demikian mendorong Ibn Taimiyyah
mengadakan pembaharuan dan perbaikan serta pemurnian ajaran Islam.

Responnya terhadap kondisi umat Islam yang seperti itu dilakukan dengan
berbagai kegiatan dan aktifitas melalui lisan, tulisan, bahkan dengan perjuangan
fisik demi menegakkan kalimat tauhid, mengajak umat berpegang kembali hanya

% Ibid.
% 1hid., h. 70.
% Khalid Ibrahim Jindan, op.cit., h. 25.
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kepada al-Qur’an dan sunnah, dan mengembangkan kebebasan berfikir tanpa
harus terikat dengan mazhab tertentu. Kritikannya selalu dibarengi dengan seruan
agar umat Islam hanya kembali kepada ajaran al-Qur’an dan sunnah serta kembali
memahami kedua sumber itu dengan ijtihad, dan bahwa rekonstruksi Islam hanya
dapat dilakukan dengan menghidupkan semangat ijtihad. Sepeninggalnya (lbn
Taimiyyah), gagasan-gagasan pembaharuan yang dicetuskan mempunyai nilai dan
pengaruh yang cukup besar dalam perkembangan pemikiran umat Islam.
D. Metode Istinbath Ibn Taimiyyah dalam Penetapan Hukum

Secara epistimologi, setiap ilmuan tidak terlepas dari metodologi yang
digunakan dalam pengembangan pemikiran-pemikirannya. Adapun pedoman yang
dijadikan landasan dan sandaran Ibn Taimiyyah dalam menempuh
langkah-langkah metodologi yang ia kembangkan adalah sebagai berikut:*’
1. Al-Qur’an

Tidak berbeda dengan ulama lainnya, lbn Taimiyyah menempatkan
al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam yang pertama dan yang utama. Dengan
kata lain, al-Qur’an merupakan sumber utama di segala prinsip dan aturan Islam.
Menurut keyakinan setiap muslim, al-Qur’an adalah sebuah kitab suci yang
diwahyukan oleh Allah dan segala ragam hukum yang terdapat di dalamnya
berada di atas hukum apapun yang diciptakan manusia. Didasarkan kepada Q.S

al-An’am ayat 155 yang berbunyi :
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“Dan al-Quran itu adalah kitab yang Kami turunkan yang diberkati, maka
ikutilah Dia dan bertakwalah agar kamu diberi rahmat”.

Dalam surat Thaha ayat 123-127 dinyatakan :

Zs A 4/2/ “ 7 B

:\\ \(h
G
b
&
:‘E:_
5
o
(o ¢

\ %
(G
(PN

" Abu Zahrah, op.cit., h. 379



34

-~
. =% > - - . =%

2 2 5 £ _ .- g _ 20 _ Jar Z
S8 155 (el (SrEe M) JB (T (e a0t B

-

) \/i/e/"‘/ /'//&/ /f /"// /’:E/ P :
B T A s i Gl Bl

-

o E G E e T 1
Jaly dil s SN Oldady

¢ P 58 _ 7 .. _£E 5. =" .1z
eSO ERSS BT PVl RSATSF JOUNCY
“Allah berfirman: "Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama, sebagian
kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Maka jika datang kepadamu
petunjuk dari pada-Ku, lalu barangsiapa yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak
akan sesat dan tidak akan celaka. Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku,
maka Sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan
menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta". berkatalah ia: "Ya
Tuhanku, mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam Keadaan buta, Padahal
aku dahulunya adalah seorang yang melihat?"Allah berfirman: "Demikianlah,
telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu
(pula) pada hari ini kamupun dilupakan™.Dan demikianlah Kami membalas orang
yang melampaui batas dan tidak percaya kepada ayat-ayat Tuhannya. Dan
Sesungguhnya azab di akhirat itu lebih berat dan lebih kekal”.

2. Al-Sunnah

Al-Sunnah secara bahasa adalah rharigah yang berarti jalan. Lafal
al-hadits juga dipakai untuk pengertian sunnah. Menurut Ibn Taimiyyah Sunnah
adalah ketetapan Rasulullah SAW setelah ia diangkat menjadi Nabi, baik ucapan,
perbuatan, atau keputusannya.®® Sunnah berkedudukan sebagai dalil hukum
kedua (sumber hukum kedua) setelah al-Qur’an dan memiliki kekuatan hukum

untuk dita’ati. Hal ini didasarkan pada Q.S al-Anfal (8) ayat 20 :
T PN ST T SEAR P S BT S IV TN ST PSSR - N | 4
“Hai orang-orang yang beriman, ta’atlah kepada Allah dan Rasul-Nya, dan
janganlah kamu berpaling dari pada-Nya, sedang kamu mendengar
(perintah-perintah-Nya) ”.
Betapapun kedudukan dan sifatnya (al-Qur’an ) yang suci, al-Qur’an tidak

cukup memuat seluruh rincian ajaran yang mampu memberikan solusi bagi setiap

% <Abd al-Rahman Ibn Muhammad Ibn Qasim al-‘Ashimy, Majmaat al-Fatdawa Syaikh
al-1slam Ahmad Ibn Taimiyyah, (selanjutnya disebut Majmii’at al-Fatawa), Jilid XVIII, (Beirut :
Dar al-Fikr, 1993), h. 6-7.
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persoalan yang muncul di setiap waktu. Oleh sebab itulah sunnah memiliki
peranan penting dalam hukum Islam.

Ibn Taimiyyah berbeda dengan gurunya Ahmad Ibn Hanbal yang
menjadikan al-Qur’an dan sunnah sebagai satu dasar.®® Ahmad Ibn Hanbal
meletakkan al-Qur’an dan sunnah sebagai sumber (dalil) hukum Islam yang utama
dan pertama. la tidak membedakan derajat al-Qur’an dan sunnah sebagai sumber
hukum. Sedangkan Ibn Taimiyyah memandang al-Qur’an sebagai sumber hukum
harus diprioritaskan dari pada sunnah. Dengan kata lain, al-Qur’an berkedudukan
sebagai sumber hukum yang lebih tinggi dibandingkan sunnah.

Sisi penting sunnah diperkuat dengan hadis Nabi yang menjadi rujukan Ibn
Taimiyyah. Sabda nabi menyebutkan:*°
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“Telah menceritakan kepada kami ’Abdullah ibn Ahmad ibn Basyir ibn Dzakwan
al-Dimasyqi, telah menceritakan kepada kami Al-Walid ibn Muslim, telah
menceritakan kepada kami ‘Abdullah ibn al-‘Ala’ (Ibn Zubeir), telah
menceritakan Yahya ibn Abi al-Mutha’ kepadaku, ia berkata: Aku mendengar
Al-‘Irbadh ibn Sariyah berkata: * Suatu hari Rasulullah berkumpul bersama kami
kemudian mengajarkan kami pelajaran yang berharga, Rasul bersabda: Ikutilah
sunnahku dan sunnah khulafa’ al-rasyidin yang menggantikanku, berpegang
eratlah kepadanya dan jangan biarkan dirimu terjerat dalam berbagai bid’ah
karena setiap bid’ah adalah tuntunan yang salah”. (H.R. Ibn Majah)

%9 Shalih Ibn ‘Abd al-Aziz Ali Manshir, op,cit, h. 671
~ * Abu “Abdullah ibn Yazid ibn Majah, al-Sunan Ibn Majah, Juz |, (Kairo: Dar al-Risalat
al-‘Alamiyyabh, t,th), h. 28, selanjutnya Ibn Majah..
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3. Ijma’

Ibn Taimiyyah menempatkan ijma’ sebagai dalil hukum ketiga setelah
al-Qur’an dan sunnah. la berpendapat ijma’ adalah :

"Kesepakatan ulama kaum muslimin tentang suatu hukum Islam".**

Defenisi [jma’ yang dikemukakan oleh Ibn Taimiyyah di atas mempunyai
kelemahan, yaitu tidak ada mempunyai waktu batasan tertentu dalam kata “ulama
kaum muslimin”. [jma’ seperti ini mustahil terjadi. Akan tetapi ada indikasi kuat
bahwa yang dimaksud Ibn Taimiyyah dengan kata “ulama kaum muslimin”
adalah kaum muslimin pada waktu tertentu.

Selanjutnya beliau berpendapat, ijma’ dapat diterima sebagai sumber
hukum dengan syarat bahwa ijma’ itu harus berdasarkan nash al-Qur’an dan
sunnah, dan tidak ada satupun ijma’ yang menyalahi nash “*. Ijma’ setelah
generasi sahabat mungkin saja terjadi tetapi sulit terjadi. Dengan pendapatnya
tersebut ia berpendapat bahwa ijma’ yang shahih adalah ijma’ di zaman sahabat
sedangkan ijma’ setelah generasi sahabat jarang terjadi, walaupun bukan berarti
mustahil.**

Beliau membagi ijma’ kepada dua macam yaitu ijma’ gath’i dan ijma’
zhanni. ljma’ gath’i adalah ijma’ yang nukilkan secara mutawatir atau ijma’ yang
sudah dipastiakan tidak ada yang menyalahinya dan keberadaannya disandarkan
kepada nash al-Qur’an dan hadits. Sedangkan ijma’ zhanni adalah ijma’ yang
belum atau tidak dapat dipastiakn ketiadaan pendapat yang menyalahi ijmak
tersebut. Ijmak seperti ini biasanya disebut ijma’ igrdri atau ijmak istrigrai, **

yaitu menginduksi pendapat para ulama yang tidak terdapat kontroversi pendapat.

" Majmii’at al-Fatawd, op,cit, Jilid 1, h. 406 dan Jilid XX, h. 10. Lihat juga Shalih lbn
‘Abd al-‘Aziz Ali Manshdr, op, cit, h. 264

* Majmii'at al-Fatawd, op.vit, Jilid XIX, h. 196 M. Abu Zahrah, Ibn Taimiyyah Haydtub..,
h. 463.

* Majmii’at al-Fatawa, op.cit, Jilid XI, h. 341.

* 1bid,Jilid XIX, h. 267.
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Lebih lanjut Ibn Taimiyyah menjelaskan apabila suatu hukum telah
ditetapkan berdasarkan ijma’ yang qath i maka tidak seorangpun yang keluar dari
kesepakatan itu.*> Baginya ijma’ adalah metode hukum Islam yang disepakati
ulama Islam secara umum, baik ahli fikih, hadits, tasawuf dan kalam. Adapun
Mu’tazilah dan Syi’ah menentang ijma’.46

Umat Islam menurut 1bn Taimiyyah tidak boleh bersepakat tentang sesuatu
kesesatan.*’ Sesuai dengan hadis nabi SAW berikut ini:
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“Abbas ibn Utsman al-Dimasyqi menceritakan kepada kami, Walid ibn Muslim
menceritakan kepada kami, Mu’adz ibn Rifd’ah al-Salami menceritakan kepada
kami, Abu Khalaf al-4 'ma dia bercerita kepadaku, dia berkata: “Aku mendengar
Anas ibn Malik berkata: “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Umatku
tidak boleh bersepakat atas kesesatan, apabila engkau melihat mereka berselisih
maka kewajibanmu mengikuti jema’ah kaum muslimin (orang banyak).(H.R. 1bn

Majah)“®

Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa kaum muslimin tidak boleh
menyepakati sesuatu atas dasar kesesatan karena manusia (umat Islam) diperintah
untuk amr ma rif nahi munkar. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Ali Imran

ayat 110 yang berbunyi :
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* 1bid, Jilid XX, h. 10.

8 Ibid, Jilid X1, h. 34-342.

7 1bid, Jilid XX, h. 10. Jilid 1, h. 406.
*® Tbn Majah, op.cit, Juz 11, h. 126.
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah.
Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara
mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang
fasik”.

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa umat Islam disuruh untuk berbuat
baik dan dilarang untuk mengerjakan yang mungkar. Ibn Taimiyyah juga
mendasari pendapatnya tentang ijma’ kepada atsar sahabat nabi SAW, di

antaranya adalah, Umar Ibn al-Khattab pernah berkata kepada Syuraih.*
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“Putuskanlah perkara itu menurut hukum yang ada di dalam al-Qur’an, kalau
tidak ada di dalam al-Qur’an putuskanlah sesuatu hukum yang ada didalam
sunnah Rasul dan kalau tidak ada di dalam sunnah putuskanlah berdasarkan
hukum vyang telah disepakati oleh umat manusia. Dalam riwayat lain
“putuskanlah menurut hukum yang telah ditetapkan oleh orang-orang sholeh.”
Dengan demikian terlihat bahwa al-Qur’an, sunnah, dan ijma’ merupakan
sumber rujukan yang tidak dapat ditawar-tawar. lbn Taimiyyah mengatakan

bahwa :
ad JbL Y = s Ol slaVly aidly CUSI s LYY dalyll domdl SIS gl
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“Oleh karena itu, al-Qur’an, sunnah, ijma’ merupakan ketentuan pokok yang
mengikat secara wajib. Prinsip ini berlaku terus secara pasti tidak ada
pembatalan, mengikat secara wajib dalam keadaan apapun, tidak boleh
ditinggalkan”.
4. Qaul Shahdbi
Qaul Shahabi berarti pendapat para sahabat. Shahabi adalah orang yang
pernah bertemu dengan Nabi SAW. dan beriman kepadanya serta menyertai
kehidupan Nabi dalam masa yang panjang. Dalam Kkitab-kitab ushdl figh, gaul

shahabi biasa disebut fatwa shahabi dan madzhab shahabi.

49 Majmu’at al-Fatawa, op.cit , Jilid XX, h. 498.
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Ibn Taimiyyah menggunakan qaul shahabi (fatwa sahabat) dalam
menginstinbathkan hukum apabila tidak ada ketentuannya dalam nash al-Qur’an,
sunnah, dan ijma’. Sahabat Nabi SAW bila mengeluarkan pendapat, pendapat itu
kemudian tersebar luas, tidak seorangpun sahabat menyanggahnya, dan tidak ada
pula yang menyalahinya maka qaul shahdbi itu menjadi hujjah.>® Bahkan
dipandang sebagai ijma’ iqrari. Apabila gaul shahabi tidak tersebar luas, tidak
pula diketahui ada pendapat sahabat lain yang menyalahinya, gaul shahabi seperti
ini kadang kala menjadi hujjah. Dan apabila ada sahabat lain yang
menyanggahnya maka tidak dapat dijadikan hujjah.*

Dengan demikian terlihat bahwa bagi Ibn Taimiyyah, qaul shahabi
merupakan hujjah apabila tidak seorang sahabatpun yang menyanggahnya bahkan
dipandang sebagai ijma’ sukzti. Pendapat ini dilandasi dari ucapan nabi yang

mengatakan bahwa:?
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“Telah menceritakan kepada kami ’Abdullah ibn Ahmad ibn Basyir ibn Dzakwan
al-Dimasyqi, telah menceritakan kepada kami Al-Walid ibn Muslim, telah
menceritakan kepada kami ‘Abdullah ibn al-‘Ala’ (Ibn Zubeir), telah
menceritakan Yahya ibn Abi al-Mutha’ kepadaku, ia berkata: Aku mendengar
Al-‘Irbadh ibn Sariyah berkata: *“ Suatu hari Rasulullah berkumpul bersama kami
kemudian mengajarkan kami pelajaran yang berharga, Rasul bersabda: Ikutilah
sunnahku dan sunnah khulafa’ al-rasyidin yang menggantikanku, berpegang
eratlah kepadanya dan jangan biarkan dirimu terjerat dalam berbagai bid ah
karena setiap bid’ah adalah tuntunan yang salah”. (H.R. Ibn Majah)

%bid, Jilid XX, h. 14.
51 Majmai at al-Fatawd, op.cit, h. 141, 282-284.
*2 Tbn Majah, op.cit, Juz I, h. 312.
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5. Qiyds

Selain al-Qur’an, sunnah, ijma’, dan qaul shahabi, lbn Taimiyyah juga
menggunakan dan menerima qiyas sebagai metode untuk menetapkan hukum.
Qiyas merupakan suatu cara penggunaan ra’y untuk menggali hukum syara’
dalam hal-hal yang nash al-Qur’an dan sunnah tidak menectapkan hukumnya
secara jelas.

Ibn Taimiyyah membagi qiyas kepada dua macam, yaitu: giyas al-shahih
dan qiyas al-fasid. Dilalat al-giyas yang shahih sesuai dengan al-Qur’an dan
sunnah dan setiap qiy4s yang menyalahi dilalat nash al-Qur’an dan sumpah maka
itu adalah qiyas fasid.

Qiyas shahih dibagi dua: Pertama, qiyas yang di dalamnya tidak ada
perbedaan antara ashl dan furu’ kecuali perbedaan yang tidak menimbulkan
pengaruh terhadap hukum yang telah ditentukan oleh syara’. Contohnya, Nabi
SAW pernah ditanya tentang tikus yang terjatuh ke dalam minyak yang sudah
beku. Nabi menjawab “buanglah tikus itu dan minyak yang ada di sekitarnya
(yang terkena tikus), dan makanlah sisanya”. Dalam kasus ini menurut Ibn
Taimiyyah umat Islam telah sepakat bahwa ketentuan hukum tersebut tidak hanya
dikhususkan untuk minyak dan tikus itu. Akan tetapi juga berlaku untuk hewan
dan makanan lainnya.

Itulah sebabnya kata Ibn Taimiyyah mayoritas ulama berpendapat bahwa
najis yang manapun jatuh ke dalam minyak, maka ketentuannya sama dengan
hukum minyak dan tikus, tidak pada makanan dan hewan lainnya> seperti
pendapat ahli zhahir adalah pendapat yang salah. Alasannya adalah Nabi
Muhammad SAW tidak pernah mengkhususkan ketentuan hukum tersebut hanya
untuk tikus yang jatuh ke dalam minyak, akan tetapi pada waktu itu nabi diminta
fatwanya tentang kasus tikus tersebut, kemudian beliau memberikan jawaban atas
pertanyaaan itu dan tidak mengkhususkan hukum itu hanya karena kasus yang

ditanyakan.

Majmu’at al-Fatawa, op.cit, Jilid XIX, h. 285-286.
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Kedua, giyas yang di dalamnya nash menetapkan hukum suatu masalah
dan ‘illatnya terdapat pula pada tempat lain. Apabila ada salah satu atau beberapa
dalil yang mendukung untuk menghubungkan persamaan ‘illat yang ada pada ashl
dan furu’, maka itupun tergolong kepada giyas yang shahih.

Penulis melihat, bahwa pembagian giyas shahzh kepada dua macam di atas
didasarkan kepada adanya persamaan antara ‘illat yang ada pada ashl dengan
‘illat yang ada pada furu’. Contoh kasus hukum yang mempergunakan qiyas yang
ditunjuk oleh nash adalah ** berdasarkan qiyas diharamkan setiap yang
memabukkan, sehingga sebagaimana nash juga menunjukkan hal itu. Allah
mengharamkan khamar karena dapat menimbulkan permusuhan dan kebencian di
antara manusia, serta menjadi penghalang untuk menunaikan shalat dan berzikir
kepada Allah. Hikmah seperti ini juga terdapat pada jenis minuman keras lainnya,
sehingga tidak ada perbedaan antara minuman keras yang satu dengan yang
lainnya.

Alasan yang dikemukakan Ibn Taimiyyah adalah kata khamar yang
disebutkan dalam al-Qur’an mencakup kepada yang setiap memabukkan. Dengan
demikian setiap yang memabukkan haram berdasarkan nash yang umum dan
bukan berdasarkan qiyds semata, meskipun qiyas juga menjadi dalil untuk
pengharamannya.

Lebih lanjut Ibnu Taimiyyah menjelaskan pendapat yang mengatakan
bahwa khamar tidak mencakup kepada setiap yang memabukkan, akan tetapi
hanya khusus untuk minuman yang berasal dari perasan anggur merupakan
pemahaman yang salah terhadap nash. Sebab hanya sekali sunnah Nabi
menjelaskan, ketika khamar diharamkan, di Madinah ketika itu tidak ada khamar
yang berasal dari anggur bahkan pohon anggur pun tidak ada, yang ada hanya
kurma. Namun ketika khamar diharamkan mereka (ahl al-Madinah) memahami
bahwa khamar adalah minuman yang memabukkan.>® Mereka (ahl al-Madinah)

juga mengetahui keumuman penjelasan nabi dengan demikian dipahami bahwa

% Ibid, h. 289.
*® Ibid, h. 282-283.
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syara’ kadang kala menggunakan pengertian secara bahasa dan ‘urf suatu negeri
(penduduk).

Adapun qgiyas fasid adalah giyas yang tidak sesuai dengan nash al-Qur’an
dan sunnah. Di antara bentuknya adalah menggiyaskan dua perkara yang
masing-masing dihalalkan dan diharamkan oleh nash seperti menyamakan antara
jual beli dengan riba dengan dasar sama-sama mencari keuntungan. Padahal nash
al-Qur’an telah secara tegas mengharamkan riba dan menghalalkan jual beli.”®

Selain dua bentuk giyas shahih itu, Ibn Taimiyyah juga membagi giyas
kepada giyas al-tamzsil dan qiyas al-syumaul. Terhadap giyas ini, terdapat tiga
pendapat ulama. Pertama, para ushili mengatakan, yang dinamakan giyas pada
hakikatnya adalah giyas al-tamzsil, sedangkan qiyas al-syumil hanya majasi.
Pendukung pendapat ini antara lain al-Ghazali dan Muhammad al-Maqdisy.
Kedua, Ibn Hazm berpendapat sebaliknya, yang hakikat adalah giyas al-syumal
dan al-tamtszl adalah majasi. Ketiga, jumhur perpendapat kedua macam qiyas itu
adalah hakiki. Hakikat salah satunya merupakan hakikat bagi yang lain.
Perbedaan antara keduanya adalah dalam bentuk istidlal.>’

Adapun pengertian giyds al-syumiil adalah *® :

opd 9 &) Jolall IS Sl ol aald 4V call e addl JUas)

“Berpindahnya pemikiran dari sesuatu tertentu ke makna umum hononim yang

universal yang sesuai dengan sesuatu tertentu dan sesuai pula dengan yang
lainnya".

Perentangan hukum tertentu itu kepada hukum lain harus didasarkan

kepada adanya makna umum homonim (persamaan ‘illat) yang dilakukan dengan

cara penarikan kesimpulan dari khusu kepada umum, dan dari umum kepada

khusus, dari juz’i yang diikat oleh makna umum yang inheren dalam keduanya

(D2l ol gabl,

% Ibid, h. 287. M. Abu Zahrah, Ibn Taimiyyah, loc.cit.
" Majmii’at al- Fatawd, op.cit, h. Jilid 1X, h. 118-119.
58 H

Ibid.
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Lebih lanjut pengertian giyds al-tamtsil menurut lbn Taimiyyah adalah :
S dradh sl s 3 LgSTraY gme oS Ul e oS e ) Js)
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“Berpindahnya pemikiran dari hukum tertentu kepada hukum tertentu karena
diantara kedua hukum itu terdapat kesamaan makna yang universal tersebut”.

Mencermati uraian giyas oleh Ibn Taimiyyah di atas, terlihat bahwa kedua

jenis giyas itu terdiri dari empat unsur (rukun) yaitu :

a. Al-Ashl (=Y

Menurut para ahli ushal, al-ashl merupakan objek yang telah ditetapkan
hukumnya oleh nash al-Qur’an dan hadits serta ijma’ atau disebut juga magqis

alaih.
b. Al-Far (¢ 4))

Adalah objek yang akan ditentukan hukumnya, yang tidak ada nash (al-Qur’an

dan sunnah ) dan ijma’ yang tegas dalam menentukan hukumnya.

c. Al-‘lllah (alsh

Yakni sifat yang mendasari hukum ashl dan juga terdapat pada firu .

d. Hukmal-Ashl (oY1 SK>)

Yakni hukum syara’ yang ditentukan oleh nash atau ijma’ yang akan
diperlakukan pada furu’

‘Illat salah satu di antara rukun (unsur) giyas dan merupakan unsur
terpenting dalam menetapkan hukum. Karena urgensi ‘illat begitu jelas, maka
dalam panggilan hukumnya pada hakikatnya sangat tergantung pada kemampuan
mujtahid itu sendiri untuk menentukan sejauh mana suatu sifat dapat dijadikan

‘illat.
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6. Al-Maslahat al-Mursalah

Al-Maslahat al-Mursalah merupakan suatu cara atau metode penetapan
hukum yang dipergunakan oleh mujtahid dalam menentukan hukum suatu
perbuatan, bahwa dengan cara itu dapat ditarik kemaslahatan, dan syara’ tidak
menafikannya.

Dalam hukum Islam menurut Ibn Taimiyyah mengambil manfaat itu mesti
meliputi manfaat di dunia dan di akhirat. Jika pemanfaatan itu merupakan
penafsiran baik dan buruk, maka ada beberapa kemungkinan. Pertama, manfaat
dan mudharat itu merupakan sifat perbuatan yang terkadang dapat diketahui oleh
akal. Kedua, perbuatan itu baik dari segi perbuatan itu sendiri. Ketiga, perbuatan
itu baik karena perbuatan itu diperintahkan untuk dilaksanakan. Keempat,
perbuatan itu baik karena perbuatan itu sendiri dan diperintahkan untuk
dilaksanakan.™
7. Sadd al-Dzari’ah

Dzari’ah adalah jalan menuju sesuatu. Pengkhususan pengertian dzari’ah
dengan sesuatu yang membawa kepada yang dilarang dan mengandung
kemudharatan yang kurang tepat, karena menurut Ibn Qayyim al-Jauziah, dzari’ah
juga ada yang bertujuan kepada yang dianjurkan.®® Disebut sadd al-dzari’ah
sebagai salah satu dalil syara’ di dukung oleh Q.S al-An’am (6) ayat 108 yang
berbunyi :

5503 e 8 1530 W18 &1 053 e 05835 Zasll 142545
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“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain
Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa
pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap baik
pekerjaan mereka. kemudian kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia
memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan .

% Majmii at al- Fatawa, op, cit, h. 342-345, Abu Zahrah, Ibn Taimiyyah, ... h. 500.
% Ibid, Jilid 111, h. 147. Lihat juga Ibn Qayyim al-Jauziah, I'Tam al-Muwdgi’in ‘an Rabb al
‘lamin, (Beirut : Dar al-Fikr, t.th), h. 135.
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Dan hadis Nabi yang berbunyi:®
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“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa’id, telah menceritakan
Al-Laits kepada kami dari ibn Al-Had, dari Sa’id ibn Ibrahim, dari Humaid ibn
‘Abd al-Rahman, dari Abdullah ibn ‘Amru ibn al-‘Ash R.A bahwa Rasul SAW
bersabda: “Mencaci ibu bapak termasuk dosa besar”. Para sahabat bertanya:
“Adakah orang yang mencaci ibu bapaknya? “jawab Rasul SAW, “Ya ada! la
mencaci bapak orang lain, lalu orang itu mencaci bapaknya pula. la mencaci ibu
orang lain, maka ia mencaci ibunya pula”. (H.R Bukhari dan Muslim)

Ayat dan hadis di atas menunjukkan bahwa menghindari suatu perbuatan
yang membawa kemudharatan lebih baik ditinggalkan.
8. ‘Urf

Definisi ‘Urf adalah :%
ol Ogrleg 12 walis (3 ) slzel L

“Sesuatu yang menjadi kebiasaan manusia di dunia terhadap hal-hal yang
mereka lakukan”
Sebagai contohnya, lafal al-walad bisa dipakai untuk anak laki-laki bukan

anak perempuan. Contoh lainnya adalah bila seseorang bersumpah tidak akan
memegang daging, kemudian ia makan ikan, maka ditetapkanlah bahwa ia tidak
melanggar sumpah, sebab menurut ‘urf, ikan tidak termasuk daging.
9. Al-Istishab

Adalah salah satu cara atau metode dalam menetapkan hukum yang

dilakukan dengan menetapkan hukum asal ketika tidak diketahui adanya dalil

® Muhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, Shahih al-Bukhariy, Juz I, (Damaskus: Déar Thauq
al-Najah, 1999), h. 137.
%2 Majmii at al- Fatawd, op. cit, Jilid XXIX, h. 6-17.
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syara’ menetapkannya.®> Dengan demikian iszishdb menjadi hujjah selama tidak
ada dalil lain yang menetapkannya.

Istishzab ini oleh Ibn Taimiyyah dipandang sebagai metode penetapan
hukum yang paling lemah dan hanya layak dijadikan sebagai dalil dan argumen
ketika suatu persoalan tidak dapat diselesaikan melalui al-Qur’an, sunnah, ijma’,
qaul shahabi,dan giyas.

Demikianlah gambaran dasar-dasar metodologi (ushul al-istinbath) yang
dipergunakan Ibn Taimiyyah dalam menetapkan hukum. Pada dasarnya struktur
pemikiran hukum Islam lbn Taimiyyah tersusun dari lima sendi pokok : 1.)
al-Qur’an 2.) Sunnah 3.) [jma’ 4.) Qaul Shahabi 5.) Qiyas. Selebihnya merupakan
pengembangan dari lima mata rantai ushul fikihnya.

Adapun jika dilihat dari berbagai literatur tentang cara istinbath hukum
yang ditetapkan Ibn Taimiyyah ketika dihadapkan dengan kasus-kasus hukum,
adalah sebagaimana tertuang dalam kitabnya Majmu’at al-Fatawa secara khusus,
ataupun yang lainnya, penulis rampungkan bagaimana penyelasaian yang
dilakukannya sebagai berikut;

a. Metode Bayaniy

Ibn Taimiyyah tidak pernah mengatakan dalam kitab manapun tentang
metode yang dipakai dalam melakukan istinbath hukum, akan tetapi dapat
dikelompokkan ke dalam metode bayani, hal ini terlihat bahwa lbn Taimiyyah
meletakkan al-Qur’an dan sunnah sebagai dasar utama dalam penggalian hukum,
secara keseluruhan langkah dan metode yang ditempuh Ibn Taimiyyah dalam
menetapkan hukum yaitu:

Pertama, mengemukakan al-Qur’an, kemudian teks-teks tersebut dianalisis
dan dikeluarkan hukum-hukumnya, dalam metode ini, ia sama sekali tidak
memandang pendapat ahli fikih lainnya, melainkan ia berijtihad sebagaimana
yang dilakukan oleh para imam mazhab sebelumnya, metode ini dapat

% \bid, Jilid XI, h. 342. Lihat juga Abu Zahrah, lbn Taimiyyah.., h. 494.
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menghidupkan dan mengaktualkan al-Qur’an, dan dapat dipertanggung jawabkan
sisi keilmiahanya.

Kedua, menggunakan sunnah sebagai sumber yang kedua, tentang sumber
yang kedua ini lbn Taimiyyah membaginya menjadi dua macam:®Pertama,
sunnah Mutawatirah, yaitu sunnah Rasul yang menjadi tafsiran dari al-Qur’an,
atau membawa hukum baru yang tidak terdapat dalam nash, namun tidak
bertentangan dengan al-Qur’an pada zahirnya. Kedua, hadis-hadis atau akhbar
ahad yang sampai kepada kita melalui riwayat-riwayat yang kuat (tsigah) atas
dasar riwayat-riwayat yang kuat pula. 1bn Taimiyyah menganggap hal ini sebagai
hujjah atau dalil pokok dari ushul al-figh. Sebagai contoh; hukum-hukum yang
terdapat dalam al-Qur’an mempunyai sifat yang umum, dan hal ini dijelaskan

dalam hadis secara terperinci, sebagaimana Allah dalam Q.S. al-Bagarah ayat 173;
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“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi,
dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah, tetapi
barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang .

Dalam hal ini sifatnya umum, kemudian diterangkan oleh sabda Rasulullah

sebagai berikut;®
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“Dari Ibn ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, dia berkata, Rasulullah shallallahu
‘alahi wa sallam bersabda, “Dihalalkan bagi kami dua bangkai dan dua darah..

Dua bangkai yaitu belalang dan ikan. Adapun dua darah yaitu hati dan
limpa”.(H.R Ton Majah)

% Ahmadie Thoha. ed. Ibn Taimiyyah ..., h. 87
® Tbn Majah, op.cit, h. 267.
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b. Metode Ta liliy

Metode ta’liliy menjelaskan bahwa alasan logis tersebut selalu ada,
namun ada yang tidak terjangkau oleh akal manusia sampai saat ini, seperti alasan
logis untuk berbagai ketentuan dalam bidang ibadah. Sehingga alasan logis inilah
yang digunakan sebagai alat dalam metode ta 'liliy, lalu ‘illat giyasiy. ‘Illat giyasiy
adalah ‘illat yang digunakan untuk mengetahui apakah ketentuan yang berlaku
terhadap suatu masalah yang dijelaskan oleh suatu dalil nash dapat diberlakukan
pada ketentuan lain yang tidak dapat dijelaskan oleh nash, karena ada kesamaan
‘illat antara keduanya. Dengan kata lain, ketentuan pada masalah kedua yang
tidak ada dalil nashnya karena mempunyai ‘illat yang sama, inilah yang
dinamakan giyas, penalaran ini diterima secara luas dikalangan ulama fikih.

Mereka menggunakan alasan-alasan dari al-Qur’an, hadis serta amalan
sahabat yang mendukung keabsahanya. Penolakan hanya dari kelompok zhahiriy,
terutama Ibn Hazm, dengan alasan kegiatan ini tidak diperlukan karena dianggap
mengada-ada terhadap firman Allah dan hadis Rasul.®® Untuk melakukan giyds
perlu dipenuhi beberapa unsur dan persyaratan yaitu; pertama, untuk masalah
pokok (magis alaih) harus mempunyai ketentuan berdasarkan dalil nash dan tidak
ada keterangan bahwa ketentuan tersebut berlaku secara khusus sehingga tidak
boleh diberlakukan pada masalah lain, misalnya ketentuan yang khusus untuk
Rasulullah. Kedua, untuk masalah baru (magqis) seharusnya tidak ada ketentuan
nash yang mengaturnya secara langsung.

Ibn Taimiyyah menggunakan giyas sebagai landasan hukum, yaitu: giyas
yang shahih yang sesuai dengan al-Qur’an dan sunnah, dan tidak bertentangan
dengan syariat Islam, serta pernah dilakukan oleh sahabat dalam mengambil
hukum. Sebagai contoh: Qiyas ini terdapat dalam beberapa ayat al-Qur’an, di

antaranya Q.S. Ali Imran ayat 137:

% Muhammad Abu Zahrah, ed., Ushul Figh..., op.cit, h. 93.
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“Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah, karena itu
berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat
orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul) .

Ayat ini maenginformasikan bahwa sebelum kamu terdapat umat-umat
seperti kamu, maka perhatikanlah keburukan yang menimpa mereka, akibat
mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan Rasul-Nya. Mereka (umat-umat
sebelum kamu) adalah ashl (pokok), sedangkan kamu adalah far’ (cabang). ‘lllat
(alasan) yang mengumpulkanya adalah kedustaan, dan hukum artinya adalah
kehancuran (kebinasaan).

Sementara itu metode ini juga bisa memuat landasan tentang istisiiab, Ibn
Taimiyyah menggunakan istishhab sebagai landasan dalam memutuskan suatu
hukum, untuk memperjelas pendapat Ibn Taimiyyah, misalnya dari hukum fikih
yang disepakati oleh ulama-ulama Hanbali, dan disetujui oleh lbn Taimiyyah,
termasuk juga muridnya Ibn Qayyim al-Jauziyyah.®’

c. Metode istishlahiy

Dalam kajian metode istinbath hukum, metode yang disebut istishlah ini
ialah Maslahah al-mursalah, di Indonesia sering disebut Istishlahiah, yaitu
penalaran terhadap nash al-Qur’an dan sunnah yang bertumpu pada
perkembangan mashlahah dalam upaya untuk menemukan hukum syara’ dari
suatu masalah dan membuat pengertian dari suatu keputusan hukum, sementara
itu, maslahah adalah kemashlahatan, pemenuhan, perlindungan kepentingan yang
mendatangkan kemanfaatan bagi perorangan dan masyarakat, serta menghindari
kemudharatan, mencegah kerusakan dan bencana. Bahkan ada penulis yang

menerjemahkan maslahah dengan “kepentingan umum”.%®

67 H
Ibid, h. 95
% Al-Yasa’ Abu Bakar, Metode Istislahiah Pemanfaatan llmu Pengetahuan dalam Ushul
Figh (Jakarta: Prenadamedia Group), h. 216.
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Ibn Taimiyyah meletakkan al-maslahat al-mursalah sebagai landasan
hukum dalam menentukan/memutuskan suatu hukum yang tidak ada hukum
sebelumnya, akan tetapi dia tidak memutuskan mashlahah sebagai bahan hukum

tidak sembarangan dan tidak ada pertentangan dengan al-Qur’an dan sunnah.



